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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang bagaimana upaya diplomasi
Indonesia dalam mempertahankan Batur Bali sebagai bagian dari situs Global Geoparks
Network (UGGp) dari revalidasi pertama tahun 2012-2016 dan revalidasi kedua tahun 2017-
2020. Penelitian diawali setelah UNESCO mengesahkan Batur Bali sebagai UGGp
Indonesia. Untuk terus memperoleh status resmi sebagai global geoparks perlu dilakukannya
proses revalidasi agar Batur Bali terus menyandang gelar sebagai UNESCO Global
Geoparks Network (UGGp). Penelitian ini menggunakan teori Multi-track Diplomacy oleh
Louise Diamond dan John McDonald, dengan menggunakan metode penelitian kualitatif
dan bersifat sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya diplomasi Indonesia
untuk mempertahankan Batur Bali sebagai Global Geoparks Network (U(Eva) pada
revalidasi kedua telah membuahkan hasil antara lain perkembangan pembangunan
infrastruktur, pemberdayaan masyarakat, peningkatan perekonomian, dan pembukaan

lapangan kerja.
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ABSTRACT

This reaserch aims to explain how Indonesia diplomacy has maintained Batur Bali
as part of the Global Geoparks Networks (UGGp) site since the first revalidation in 2012-
2016 and the second revalidation in 2017-2020. Thid research began after UNESCO
approved Batur Bali as UGGp Indonesia. To continue to obtain official status as global
geoparks, a revalidation process needs to be carried out so that Batur Bali continues to hold
the UNESCO Global Geoparks Network (UGGp) title. This research uses Louise Diamond
and John McDonald’s Multi-track Diplomacy theory, using qualitative and secondary
research methods. The result of this research show that Indonesia’s diplomatic efforts to
maintain Batur Bali as Global Geoparks Network (UGGp) during the second revalidation
have produced results including the development of infrastructure development, community

empowerment, economic improvement and job creaction.

Keywords: Batur Bali, Global Geoparks Network, Multi-track Diplomacy, UNESCO
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Penelitian ini membahas tentang bagaimana upaya diplomasi Indonesia dalam
mempertahankan Batur Bali sebagai bagian dari situs Global Geoparks Network (UGGp)
dari revalidasi pertama tahun 2012-2016 ke revalidasi kedua tahun 2017-2020. UGGp
bernaung di bawah nama UNESCO dengan tujuan mendorong, mengembangkan serta
mempertahankan, dan mempromosikan warisan budaya yang ada di Bali. UNESCO
menjalankan program geoparks sejak tahun 1999. Geoparks menurut UNESCO bertujuan
untuk menggali, mengambil, mengembangkan dan menghargai manfaat dari hubungan erat
antara warisan alam dengan nilai-nilai dan sejarah yang terkandung di dalam warisan
tersebut. Karena, situs-situs yang ada dan termasuk dalam Global Geoparks Network
(UGGp) merupakan ikon Pariwisata Internasional.

Negara Indonesia adalah negara yang terbesar dalam hal kepualauan dan terkenal
dengan kekayaan sumber daya alam, keberagaman suku, kebudayaannya serta warisan seni,
sejarah dan makna yang terkandung di dalamnya. Keberagaman suku dan budaya yang
dimiliki Indonesia tersebar dari Sabang sampai Merauke, khususnya di pulau Bali. Bali
adalah salah satu tujuan untuk berwisata, mulai dari wisatawan lokal maupun wisatawan
mancanegara dipenjuru dunia. Hal ini membuat pemerintah, masyarakat Bali, dan pemangku
kepentingan di sektor pariwisata harus bekerja sama dan berupaya meningkatkan mutu dan
mengembangkan pariwisata yang ada di Bali. Karena hal ini juga berpotensi untuk
mendorong korelasi kerja sama yang kuat dengan negara asing serta berperan penting dalam
memajukan perekonomian sekaligus mempromosikan kekayaan destinasi wisata Indonesia

ke luar negeri.



Pulau Bali atau yang dikenal dengan Pulau Dewata Bali menjadi kebanggan
Indonesia, kerena dikenal dengan sikap multikulturalisme-nya yang dimana
multikulturalisme adalah kebijakan atau sikap yang menghargai dan mengakui adanya
perbedaan agama, budaya, suku dan ras dalam suatu masyarakat. Multikulturalisme di Bali
dipengaruhi karena adanya perkembangan pariwisata yang membawa banyak wisatawan
lokal dan wisatawan asing ke Pulau Dewata Bali, karena dikenal memiliki destinasi wisata
alam yang banyak dan indah sehingga dapat diminati oleh wisatawan lokal maupun luar
negeri. Oleh sebab itu, Bali dipandang sebagai Provinsi kelas dunia, dengan Gunung Batur
di Kecamatan Kintamani Kabupaten Bangli yang menjadi salah satu daya tarik utama yang
paling di minati oleh para wisatawan dan sudah di akui oleh UNESCO (Suatama, 2019).

Batur Bali merupakan gunung api aktif yang ada di Pulau Dewata Bali, Batur Bali
menjadi lambang dan kebanggaan dari Kecamatan Kintamani karena memiliki kaldera yang
berukuran sangat besar hingga 13,8 x 10 kilometer. Gunung Batur memiliki ketinggian
1.267-2.152 Mdpl dan dikenal dengan gunung tertinggi kedua di Pulau Bali setelah Gunung
Agung. Menurut para ahli geologi, letusan besar dan sangat dahsyat pada 29.000 tahun dan
20.000 tahun yang lalu membuat Gunung Batur ini membentuk dua kaldera, yang disebut
dengan kaldera pertama dan kaldera kedua. Karena adanya letusan yang dahsyat itu
membuat Gunung Batur memiliki tiga kerucut gunung api di tiap-tiap kawahnya, lalu
kerucut-kerucut ini disebut dengan Batur I, Batur 11, dan Batur 111 (Batur, 2021).

Kaldera | Gunung Batur membetuk kaldera Il yang berada di bagian tenggara,
kaldera Il terdapat danau yang memiliki bentuk unik melingkar seperti bulan sabit dengan
garis tengah berukuran kurang lebih 7 kilometer. Akibat letusan dari Gunung Batur yang
membentuk danau vulkanik, danau dalam kaldera Il disebut dengan Danau Batur karena
bekas letusan Gunung Batur, sehingga nama daerah ini dikenal dengan sebutan “Batur Bali

atau Gunung Batur” walaupun nama wilayahnya adalah Kintamani. Gunung Batur adalah



salah satu yang paling besar dan indah di dunia karena menyajikan panorama tanah vulkanik
yang luas dengan kaldera, kerucut, dan kawahnya. Pada tahun 2012 Gunung Batur
ditetapkan dan diakui sebagai Global Geoparks Indonesia pertama oleh UNESCO karena
memiliki keindahan alam, kawasan kaldera, peninggalan arkeologis dan geologinya, serta
budaya masyarakat di sekitar (Ciputra, 2022).

United Nations Education, Scientific and Cultural Organization atau yang dikenal
sebagai UNESCO adalah suatu organisasi internasional yang dibawah naungan PBB yang
mengurus semual hal tentang pendidikan, sains, dan kebudayaan. Fokus dalam hal ini adalah
membahas tentang UNESCO dalam mengurus kebudayaan pariwisata Global Geoparks
Network (UGGp) di tahun 1999. Dengan adanya inisiatif UNESCO tentang UGGp,
ditanggapi secara baik oleh banyak negara dengan cara meningkatkan fokus terhadap nilai
dan situs warisan alam yang dimiliki oleh masing-masing negara. Global Geoparks Network
(UGGp) akan memfasilitasi dan menyediakan kesempatan kerja sama untuk bertukar tenaga
ahli dalam penelitian tentang warisan situs geologi (UNESCO, UNESCO Global Geoparks,
2021). Melalui UGGp yang dimana nantinya warisan geologi itu dimanfaatkan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang isu lingkungan yang relevan di wilayah
mereka, dengan tujuan mendorong penghargaan dan perlindungan lebih lanjut terhadap
warisan budaya tersebut (Hartati, Purwanto, Sugiarto, & Ali, 2021).

Geoparks Batur Bali ditetapkan oleh UNESCO sebagai bagian dari Global Geoparks
Network (UGGp) pada tahun 2012. Penetapan tersebut dilakukan di Portugal pada tanggal
20 September 2012 pada saat konferensi Geoparks Eropa yang ke-1. Geoparks adalah
kependekan dari Geological Park yang dalam Bahasa Indonesia memiliki arti sebagai Taman
Geologi atau Taman Bumi. Tujuan awal pendirian geoparks adalah untuk melindungiwarisan
geologi di negara-negara Eropa, ide ini dimulai oleh organisasi non-pemerintah yang

bernama Europe Global Network (EGN) pada tahun 2001. Kemudian pada tahun 2004



lebih dikembangkan lagi oleh UNESCO menjadi Global Geoparks Network (UGGp) yang
bertujuan untuk dapat menampung anggota di berbagai belahan dunia. Menurut UNESCO,
geoparks merupakan area yang dikenal karena memiliki keunggulan geologi dan
pembangunan ekonomi secara mapan melalui pemanfaatan warisan geologi atau aktivitas
geoturism (Pengetahuan, 2019). Geoparks Indonesia adalah kawasan dengan pemandangan
yang indah yang memiliki peran penting dalam warisan keanekaragaman budaya dan letak
geologisnya. Sejak Batur Bali ditetapkan sebagai geoparks pada tahun 2012, kegiatan
geowisata dan fasilitas penunjang di Batur Bali terus berkembang (Prastyadewi & Saitri,
2021).

Upaya yang dilakukan pemerintah sesuai dengan PP No 50 Tahun 2011 mengenai
Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional Tahun 2010-2025 yang menjadi
landasan kebijakan terkait pengelolaan dan pengembangan kawasan pariwisata di Indonesia
(Bangun & Junita, 2020). Kepariwisataan menurut peraturan pemerintah adalah suatu
aktivitas yang berkaitan dengan pariwisata dan bersifat multidisiplin serta multidimensi
terhadap interaksi tiap negara, pemerintah, Pemerintah Daerah, masyarakat setempat, dan
wisatawan lokal maupun wisatawan luar negeri (Database Peraturan, 2011). Terkhusus
upaya Pemerintah Bali yaitu Wayan Koster selaku Gubernur Bali yang berkewajiban untuk
mengelola serta mengembangkan pariwisata yang ada di Bali yaitu Geoparks Batur Bali.
Proses revalidasi pertama pada Agustus 2016 bertujuan untuk meningkatkan kualitas dari
pengelolaan Geoparks Batur Bali sebagai UGGp. Wayan Koster selaku Gubernur Bali
melakukan revalidasi kedua bersama tim Assessor dari UNESCO pada tanggal 16 Juli 2022
untuk mempertahankan kawasan Batur, Kabupaten Bangli, Kecamatan Kintamani, sebagai
UGGp. Harusnya Revalidasi geoparks kedua ini dilaksanakan pada tahun 2020, akan tetapi
kegiatan revalidasi ini menjadi terhambat karena Pandemi COVID-19 (Lazuardi & Salim,

2022). Hasil dari penilaian UNESCO terhadap upaya Pemerintah Bali dalam



mempertahankan serta menjaga dan melindungi kawasan Batur semakin kuat, sehingga
Gubernur Bali berkomitmen penuh untuk melaksanakan arahan kebijakan dari UNESCO
agar dapat mengelola serta mengembangkan kawasan Geoparks Batur dengan Baik. Dalam
proses revalidasi tersebut Gubernur Bali menugaskan Bupati Bangli, Sang Nyoman Sedana
Arta untuk merencanakan masterplan Geopark Batur dengan dilakukannya pendekatan
secara hati-hati serta lebih menekankan pada konsep pelestarian dari Gunung Batur, Danau
Batur, adat istiadat, dan kearifan lokal yang ada di Kabupaten Bangli Kecamatan Kintamani
(Muliantari & Santoso, 2022).

Revalidasi ini dilakukan 4 tahun sekali oleh UNESCO untuk melihat perkembangan
serta melihat upaya pemerintah dan non-pemerintah dalam menjaga, memperkuat dan
mempertahakankan wilayah Batur sebagai peninggalan budaya yang bersejarah dari generasi
ke generasi. Upaya ini berhubungan dengan visi Pemerintah Provinsi Bali yang dikenal
sebagai “Nangun Sat Kerthi Loka Bali”” yang berarti menjaga dan melindungi keseimbangan
keharmonisan alam Bali serta segala isinya. Hal ini bertujuan agar kehidupan masyarakat di
Pulau Dewata Bali dapat terwujud secara harmonis dengan manusia, alam, dan kekayaan
budayanya.

Upaya masyarakat lokal dalam pengembangan pariwisata Geoparks Batur Balisangat
berperan besar, sehingga masyarakat harus melaksanakan pembinaan, pelatihan serta
pengetahuan yang lebih mendalam mengenai geoparks dan kepariwisataan tersebut. Sebagai
masyarakat Kintamani yang memiliki UGGp Batur Bali harus mendukung secara penuh
untuk melaksanakan konservasi kawasan Kintamani sebagai kawasan wisata Geoparks Batur
Bali. Sehingga, dengan adanya upaya dan campur tangan dari masyarakat lokal dapat
meningkatkan ekonomi lokal secara berkelanjutan dan dapat meningkatkan kegiatan
geowisata dan fasilitas penunjang di Batur Bali agar dapat terus berkembang (Wiramatika,

Sunarta, & Ancom, 2021).



1.2 Rumusan Masalah

Mengacu pada konteks yang telah di uraikan sebelumnya, supaya pariwisata
Geoparks Batur Bali dapat terus berkembang, maka dapat disimpulkan bahwa rumusan
masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana upaya diplomasi Indonesia

dalam mempertahankan Batur Bali sebagai UNESCO Global Geoparks Network (UGGp)?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk memahami upaya diplomasi Indonesia dalam mempertahankan

Batur Bali sebagai UNESCO Global Geoparks Network (UGGp).

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis

Penulis berharap kedepannya penelitian ini dapat berguna sebagai referensi
bagi peneliti-peneliti yang akan datang, serta memberikan pemahaman bagi kajian
Studi llmu Hubungan Internasional baik dari konsep yang digunakan maupun studi
kasus dalam penelitian ini.

2. Manfaat Praktis

Harapan penulis, penelitian ini kedepannya dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi para pengambil kebijakan dan dapat memberikan pemahaman
kepada masyarakat terkait peran dan tanggung jawab dalam mencapai pertumbuhan

ekonomi.
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